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ABSTRAK 

PENGARUH APLIKASI Trichoderma sp. DAN Pseudomonas fluorescens  

TERHADAP KETERJADIAN PENYAKIT MOLER DAN 

KEANEKARAGAMAN POPULASI SERANGGA PADA TANAMAN 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

Oleh 

BAGUS RIZKY RAMADHAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) tergolong komoditas tanaman sayuran 

yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia.  Penyakit yang sering dijumpai 

pada budidaya bawang merah yaitu moler yang disebabkan oleh Fusarium 

oxysporum f.sp. cepae. Pengendalian penyakit ini biasanya dilakukan dengan 

menggunakan fungisida sintetik yang menimbulkan residu dan berdampak negatif 

pada lingkungan. Alternatif pengendalian yang dapat dikembangkan adalah 

dengan menggunakan mikroorganisme seperti jamur antagonis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderna sp. dan  P. fluorescens 

terhadap keterjadian penyakit moler, dan terhadap keanekaragaman populasi 

serangga pada tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian dan Laboratorium  Lapang 

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada April hingga Agustus 

2018. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan. Empat perlakuan tersebut adalah kontrol 
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(tanpa Trichoderma sp dan P. fluorescens) (P0), Kombinasi Trichoderma sp. dan 

P. fluorescens (P1), P. fluorescens (P2) dan Trichoderma sp.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi P. fluorescens dapat menekan keterjadian penyakit 

moler (F. oxysporum) pada tanaman bawang merah. Aplikasi perlakuan  

P. fluorescens dan Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh terhadap  

keanekaragaman serangga pada pertanaman bawang merah.  

 

 

Kata kunci :  bawang merah, F. oxysporum, keanekaragaman, moler,  

                     P. fluorescens, serangga, Trichoderma sp..  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) tergolong komoditas tanaman sayuran 

yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia.  Bawang merah merupakan salah 

satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani di 

Jawa Tengah secara intensif.  Bawang merah memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi karena hampir setiap konsumen rumah tangga membutuhkannya, terutama 

sebagai bumbu penyedap maupun obat tradisional.  Kebutuhan dan jumlah 

permintaan meningkat, sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

peningkatan daya beli masyarakat.  Mengingat permintaan konsumen dari waktu 

ke waktu meningkat maka budidaya maupun pengusahaan pengadaan bawang 

merah perlu ditingkatkan pula (Sutarya dkk., 1995). 

 
Kebutuhan masyarakat akan bawang merah yang selalu meningkat harus 

diimbangi dengan produksi bawang merah yang meningkat.  Produksi komoditas 

ini pada tahun 2012 mencapai 893.125 ton dan terus meningkat pada tahun 2014 

yang produksinya mencapai 1.233.984 ton (Direktorat Jenderal Hortikultura, 

2015).   
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Peningkatan produksi bawang merah banyak mengahadapi kendala salah satunya 

yaitu serangan hama dan patogen. Penyakit  yang sering dijumpai pada budidaya 

bawang merah yaitu moler. Menurut Nugroho dkk. (2011), penyakit moler 

merupakan penyakit utama bawang merah yang disebabkan oleh Fusarium 

oxysporum f.sp. cepae. Penyakit moler dapat menimbulkan kerusakan dan 

menurunkan hasil umbi hingga 50%. 

 

Laporan Kementerian Pertanian tahun 2011 menyebutkan bahwa salah satu jamur 

patogen dominan yang menyerang tanaman bawang merah di Indonesia ialah 

Fusarium oxysporum. Besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit moler 

belum diketahui secara pasti dikarenakan terbatasnya informasi mengenai 

penyakit tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

memberikan informasi mengenai penyakit moler pada bawang merah.  

 

Upaya pengendalian penyakit moler pada bawang merah yang selama ini 

dilakukan hanyalah dengan mengumpulkan dan memusnahkan tanaman sakit. 

Upaya lain pencegahan dan pengendalian lain seperti pergiliran tanaman  sulit 

dilaksanakan pada kondisi lapangan.  Pengendalian secara biologi (hayati) 

merupakan alternatif pengendalian yang dapat dilakukan tanpa harus memberikan 

pengaruh negatif terhadap lingkungan dan sekitarnya, salah satunya adalah sistem 

pengendalian menggunakan agen hayati seperti jamur yang bersifat antagonis. 

(Ovilya, 2018) 

Trichoderma sp. merupakan salah satu mikrobia (jamur) yang secara alami ada di 

dalam tanah, terutama di daerah perakaran tanaman (rhizosfer), tumbuh dengan 
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cepat, dan bersifat antagonistik terhadap jamur lain.  Dengan demikian dapat 

dimanfaatkan sebagai pengendali jamur-jamur patogen tanaman.  Cara 

penggunaan Trichoderma sp. ialah diberikan secara merata pada tanah, bersamaan 

dengan pemberian pupuk kandang. 

Trichoderma sp. disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agens hayati. Trichoderma sp. dalam peranannya sebagai agens hayati 

bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya. Purwantisari (2009), 

mengatakan bahwa Trichoderma sp. merupakan cendawan parasit yang dapat 

menyerang dan mengambil nutrisi dari jamur lain. Kemampuan dari Trichoderma 

sp. ini yaitu mampu memarasit jamur patogen tanaman dan bersifat antagonis, 

karena memiliki kemampuan untuk mematikan atau menghambat pertumbuhan 

jamur lain.  

 

Bakteri P. fluorescens merupakan salah satu bakteri antagonis yang berpotensi 

dikembangkan sebagai agensia pengendali hayati berbagai patogen tular tanah.   

P. fluorescens merupakan salah satu strain bakteri antagonis yang telah 

menunjukkan kemampuannya dalam mengendalikan beberapa patogen tanaman, 

khususnya patogen tular tanah, baik in vitro, in planta, maupun in vivo. P. 

fluorescens mempunyai sifat “Plant Growth Promoting Rhizobacteria” (PGPR), 

menghasilkan antibiotika 2,4-diasetilfloroglusinol  (Phl atau DAPG) dan 

siderofor, mampu mengoloni akar tanaman, serta mengimbas ketahanan tanaman 

(Soesanto, 2000). 
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Faktor pembatas produktivitas bawang merah selain penyakit juga ada hama 

tanaman.  Menurut Sasmito (2010), ada beberapa hama penting pada pertanaman 

bawang merah yaitu Spodoptera exigua, Thrips tabaci, lalat pengorok daun 

(Liriomyza chinensis), ulat tanah (Agrotis ipsilon). Oleh karena itu dalam 

menunjang PHT pada tanaman bawang merah sebelum dilakukan pengendalian 

harus mengetahui keragaman serangga yang terdapat pada areal pertanaman 

bawang merah, agar tindakan pengendalian efektif dan efesien. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. dan Pseudomonas fluorescens 

terhadap keterjadian penyakit moler. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. dan Pseudomonas fluorescens 

terhadap keanekaragaman serangga pada tanaman bawang merah. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Jamur Fusarium oxysporum adalah jenis patogen tular tanah yang dapat bertahan  

dalam tanah sampai puluhan tahun tanpa inang dan keberadaan jamur Fusarium 

oxysporum sulit untuk dikendalikan. Pengendalian serangan penyakit di lapangan 

sering kali bertumpu pada aplikasi berbagai jenis pestisida (Djaenuddin, 2013 

dalam Dewi, dkk., 2013).  

 

Salah satu agen hayati yang sudah terbukti berperan efektif sebagai pengendali 

hayati yaitu Trichoderma sp. Penggunaan agensia hayati seperti Trichoderma sp. 
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mampu menghambat  perkembangan patogen tular tanah melalui proses 

mikoparasitisme, antibiosis, dan kompetisi. Trichoderma sp. adalah jamur saprofit 

tanah yang secara alami dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati, karena 

memiliki sifat antagonisme terhadap patogen berupa kompetisi ruang dan nutrisi, 

mikoparasit dan antibiosis. (Gusnawaty, dkk., 2014). 

 

P. fluorescens merupakan salah satu bakteri yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan patogen tular tanah (Soesanto, 2000). P fluorescens mampu 

menekan perkembangan patogen melalui enzim ekstraseluler yang dihasilkannya. 

Bakteri ini juga menghasilkan antibiotik seperti phenazines, pyrolnitrin, 

pyocyanin dan phloroglucionol dan asam pseudomonat (Soesanto, 2008). 

Enzim ekstraseluler yang dihasilkan bakteri ini diantaranya adalah kitinase, 

protease, dan selulase. Enzim kitinase dapat mendegradasi dinding sel patogen 

yang terdiri dari kitin seperti dinding sel jamur, nematoda dan serangga. Enzim 

protease yang dihasilkan oleh bakteri ini selain berperan dalam mendegradasi 

dinding sel patogen, protease dapat digunakan oleh bakteri tersebut untuk 

melakukan penetrasi secara aktif ke dalam jaringan tanaman.  

 

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur yang patogenik bagi serangga 

hama berpotensi untuk dikembangkan (Herlinda dkk., 2008). Kelompok 

entomopatogen yang dapat digunakan sebagai agens hayati adalah cendawan 

entomopatogen (Trizelia dkk., 2015). Cendawan entomopatogen merupakan salah 

satu jenis bioinsektisida yang mampu menginfeksi serangga dengan cara masuk ke 

tubuh serangga inang melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang lainnya. 

Eksplorasi cendawan entomopatogen dari rizosfer beberapa lokasi pertanaman 
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kacang tanah di Sumatra Barat telah dilakukan oleh Reflinaldon dkk.,  (2014) 

didapatkan lima genus cendawan entomopatogen yaitu Trichoderma, Aspergillus, 

Metarhizium, Fusarium dan Paecilomyces. 

 

Tingkat keanekaragaman jenis serangga memiliki peran yang penting bagi 

kestabilan di dalam ekosistem.  Keanekaragaman jenis adalah sifat komunitas 

yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis organisme yang ada di 

dalamnya. Untuk memperoleh keanekaragaman jenis ini diperlukan kemampuan 

mengenal dan membedakan jenis hama (Putra, 1994).  Keanekaragaman hayati 

serangga berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas produk pertanian yang 

dihasilkan, pada ekosistem alami umumnya telah terjadi kestabilan populasi 

antara hama dan musuh alami sehinggakeberadaan serangga hama tidak lagi 

merugikan.  Tingkat keanekaragaman tanaman memengaruhi timbulnya masalah 

hama, sistem pertanaman yang beranekaragam berpengaruh kepada populasi 

spesies hama (Oka, 1995 dalam Susanto dkk., 2018). 

 

1.4 Hipotesis 

1. Aplikasi Trichoderma sp. ke dalam tanah dan  P. fluorescens dengan cara 

perendaman umbi mampu menghambat keterjadian penyakit moler. 

2. Aplikasi Trichoderma sp. dan P. fluorescens mampu mempengaruhi populasi 

dan keanekaragaman serangga pada tanaman bawang merah. 
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               II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Bawang Merah 

 

Klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Monocotyledonae 

Ordo   : Liliaceae 

Family  : Liliales 

Genus   : Allium 

Species  : Allium ascalonicum L. 

 

Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumput yang tumbuh 

tegak dengan tinggi dapat mencapai 15 – 50 cm dan membentuk rumpun. 

Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang, karena sifat perakaran inilah 

bawang merah tidak tahan kering. 
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Bentuk daun tanaman bawang merah seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang 

antara 50 –70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda 

sampai hijau tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif 

pendek.  Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan 

yang bertangkai dengan 50 – 200 kuntum bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai 

mengecil dan di bagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang 

berlubang di dalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai 30 – 

50 cm. Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek antara 0,2 – 0,6 cm  

(Wibowo, 2005). 

 

Bawang merah cocok di daerah yang beriklim kering dan mendapat sinar matahari 

lebih dari 12 jam. Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi dengan curah hujan 300 – 2.500 mm tahun
-1

 dan suhunya 25
o
 – 32

o
 

C. Jenis tanah yang dianjurkan untuk budidaya bawang merah adalah regosol, 

grumosol, latosol, dan aluvial, dengan pH 5,5 – 7 (Wibowo, 2005). 

 

Penanaman bawang merah sebaiknya ditanaman pada suhu agak panas dan pada 

suhu yang rendah memang kurang baik. Pada suhu 22
o
 C memang masih mudah 

untuk membentuk umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran 

rendah yang bersuhu panas. Di bawah 22
o
 C bawang merah sulit untuk berumbi 

atau bahkan tidak dapat membentuk umbi, sebaiknya ditanam di dataran rendah 

yang bersuhu antara 25 – 32
o
 C dengan iklim kering, dan yang paling baik jika 

suhu rata-rata tahunnya adalah 30
o
 C (Wibowo, 2005).  
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2.2 Fusarium oxysporum 

Menurut Semangun (1996), klasifikasi patogen Fusarium oxysporium, 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Fungi 

Divisio      : Ascomycota 

SubDivisio: Pezizomycotina 

Kelas         : Sordariomycetes 

Ordo          : Hypocreales 

Family       : Hypocreaceae 

Genus        : Fusarium 

Spesies      : Fusarium oxysporum f.sp. cepae (Hanz.) Snyd. Et Hans 

 

Jamur F. oxysporum dalam perkembangbiakannya membentuk dua jenis spora 

aseksual yaitu spora mikrokonidium dan spora makrokonidium. Spora 

mikrokonidium bersel tunggal, tidak bersekat, tidak berwarna, berdinding tipis, 

bentuknya bulat telur sampai lurus dengan ukuran 2 – 5 x 2,3 – 3,5 µm. Spora 

makrokonidium bentuknya lancip, ujungnya melengkung seperti bulan sabit, 

bersekat 3–5, ukurannya 20–46 x 3,2–8 µm. Pada keadaan tertentu menghasilkan 

klamidospora berwarna coklat muda, dindingnya tebal, ukuran 6– 10 µm, 

dibentuk di ujung terminal atau di tengah hifa (Semangun, 2000).  F. oxysporum 

merupakan fungi berfilamen yang memiliki 3 macam konidia, yaitu 

klamidiospora, makrokonidia yang berbentuk lengkung seperti bulan sabit dengan 
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kedua ujung yang lancip dan mikronidia yang berbentuk bulat, tidak bersekat dan 

tidak berwarna, berdinding tebal dan sangat resisten terhadap keadaan lingkungan 

yang buruk.  Spora ini terbentuk dari penebalan bagian-bagian tertentu dari suatu 

hifa somatik. Inokulum  F. oxysporum terdiri atas makrokonidium, 

mikrokonidium, klamidospora dan miselia. 

Jamur ini merupakan parasit lemah artinya hanya dapat menyerang tanaman yang 

sedang berada pada kondisi lemah (peka) karena kekeringan, kekurangan unsur 

hara, terlalu banyak sinar matahari dan tanaman terlalu banyak buah.  Jamur dapat 

menyebar melalui pengangkutan bibit dan tanah yang terbawa angin atau air atau 

alat pertanian. Populasi patogen dapat bertahan secara alami di dalam tanah dan 

pada akar-akar tanaman sakit. Apabila terdapat tanaman yang peka maka bila 

terdapat luka pada akarnya, Fusarium oxysporum akan segera menginfeksinya. 

(Semangun, 1996). 

Sasaran serangan adalah dasar dari umbi lapis. Akibatnya baik pertumbuhan 

akar maupun umbi lapis terganggu. Gejala visual adalah daun yang menguning 

dan cenderung terpelintir (terputar). Tanaman sangat mudah tercabut karena 

pertumbuhan akar terganggu bahkan membusuk. Pada dasar umbi terlihat 

jamur yang berwarna keputih-putihan, sedangkan apabila umbi lapis dipotong 

membujur terlihat adanya pembusukan berawal dari dasar umbi meluas baik ke 

atas maupun ke samping. Serangan lanjut akan mengakibatkan tanaman mati, 

dimulai dari ujung daun dan dengan cepat menjalar ke bagian bawahnya 

(Sunarjono dkk., 1995) 
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2.3 Trichoderma sp. 

 

 Jamur Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 

secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi 

tanaman. Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis cendawan yang 

banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang 

merupakan salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati 

pengendali patogen tanah.  Jamur ini dapat berkembang biak dengan cepat pada 

daerah perakaran tanaman (Gusnawaty dkk., 2014) 

 

Pengendalian penyakit dengan menggunakan agensia hayati seperti Trichoderma, 

banyak dipilih karena berpotensi dalam mencegah maupun menekan 

perkembangan penyakit, terutama penyakit tular tanah, di samping itu dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman  terhadap penyakit tertentu.  Agens hayati 

antagonis pada rizosfer lebih mudah berkembang dan mempertahankan diri, serta 

tidak membutuhkan waktu lama dalam beradaptasi sehingga memiliki peluang 

besar dalam mengendalikan patogen tular tanah (Soesanto, 2008).  Mekanisme 

Trichoderma sebagai agens  pengendali patogen tular tanah dapat melalui 

mekanisme parasitisme, kompetisi ruang dan nutrisi, membentuk lingkungan yang 

cocok, membentuk zat pemicu pertumbuhan, serta antibiosis dan induksi 

ketahanan tanaman.  
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2.4 Peseudomonas fluorescens 

Bakteri P. fluorescens termasuk ke dalam genus Pseudomonas memiliki bentuk 

batang atau ramping, berukuran (0,5 – 1) x (1,5 – 5,0) μm danbergerak dengan 

satu atau beberapa flagellum polar, respirasi dengan oksigen, tumbuh pada kondisi 

dengan kelembaban tinggi dan kaya bahan organik, terutama pada rizosfer dan 

rizoplan sangat disukainya. Kemampuan yang tinggi dalam mengkoloni akar 

karena tingkat pertumbuhan yang tinggi, pergerakannya secara kemotaksis 

terutama terhadap eksudat akar yang menyediakan unsur nutrisi seperti C, N dan 

Fe. Bakteri ini lebih efektif pada kondisi tanah netral dan basah. P. fluorescens 

merupakan bakteri gram negatif yang tumbuh optimal pada suhu ruang dan 

bersifat aerob (Soesanto, 2008). 

 

Mekanisme kerja bakteri P.fluorescens yaitu bakteri P. fluorescens.mampu 

menghasilkan bermacam-macam metabolit sekunder seperti antibiotik, HCN dan 

kompetisi pemanfaatan Fe (III) melalui produksi siderofor yang dapat menekan 

pertumbuhan patogen secara alami. P. fluorescens juga menghasilkan asam-asam 

organik seperti asam oksalat yang dapat mengikat unsur P sehingga dapat 

meningkatkan serapan fosfat oleh tanaman. Di samping itu bakteri ini juga 

menghasilkan antibiotik seperti phenazines, pyrolnitrin, pyocyanin dan 

phloroglucionol dan enzim ekstraseluler serta asam pseudomonat (Soesanto, 

2008). 

 

Enzim ekstraseluler yang dihasilkan bakteri endofit diantaranya adalah kitinase, 

protease, dan selulase.  Enzim kitinase merupakan enzim penting yang dihasilkan 
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bakteri antagonis untuk mengendalikan patogen tular tanah, karena enzim ini 

dapat mendegradasi dinding sel patogen yang terdiri dari kitin seperti dinding sel 

cendawan, nematoda dan serangga.  Enzim protease yang dihasilkan oleh bakteri 

endofit selain berperan dalam mendegradasi dinding sel patogen, protease dapat 

digunakan oleh bakteri tersebut untuk melakukan penetrasi secara aktif ke dalam 

jaringan tanaman. Benhamou dkk. (1996) melaporkan enzim selulase dan 

pektinase yang dihasilkan P. fluorescens dapat digunakan oleh bakteri tersebut 

untuk mengkolonisasi daerah interseluler jaringan korteks akar, sehingga terjadi 

penghambatan invasi patogen. Di samping itu bakteri ini juga dapat menekan 

perkembangan penyakit tanaman dengan persaingan ruang dan nutrisi (unsur 

karbon), merangsang pertumbuhan tanaman dan menginduksi ketahanan tanaman. 

 

2.5 Beberapa Hama Penting Pada Tanaman Bawang Merah 

2.5.1. Ulat bawang ( Spodoptera exigua ) 

 

S. exigua merupakan salah satu jenis ulat  yang menjadi kendala 

utama dalam budidaya bawang merah (Sutarya, 1996) dan tanaman bawang 

daun. Kerugian yang ditimbulkan akibat serangan S. exigua pada bawang daun 

dan bawang merah merah beragam.  

 

2.5.2.Ulat grayak ( Spodoptera litura ) 

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu jenis hama penting yang 

menyerang tanaman palawija dan sayuran di Indonesia.  Hama ini sering 

menyebabkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen karena menyebabkan 
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daun dan buah berlubang. S. litura bersifat polifag atau dapat menyerang berbagai 

jenis tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan. Tanaman inang dari ulat grayak 

adalah tanaman cabai, kubis, jagung, padi, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, 

bawang merah, terong, kentang, kacang-kacangan (kedelai, kacang tanah), kangkung, 

bayam, pisang dan tanaman hias. Kerusakan dan kehilangan hasil akibat serangan ulat 

grayak ditentukan oleh populasi hama, fase perkembangan hama, fase pertumbuhan 

tanaman, dan varietas tanaman. Serangan hama ini pada varietas rentan menyebabkan 

kerugian yang sangat signifikan (Sari dkk., 2013 dalam Marwoto dan Suharsono, 

2008). Ulat grayak memiliki ngengat berwarna agak gelap dengan garis putih pada 

sayap depannya, sedangkan sayap belakang berwarna putih dengan bercak hitam. 

Seekor ngengat betina mampu menghasilkan telur sebanyak 2.000 – 3.000 butir. 

Telur berwarna putih diletakkan berkelompok dan berbulu halus seperti diselimuti 

kain laken. Dalam satu kelompok telur biasanya terdapat sekitar 350 butir telur. 

Larva mempunyai warna yang bervariasi, tetapi mempunyai kalung hitam pada 

segmen abdomen yang keempat dan kesepuluh. Pada sisi lateral dan dorsal 

terdapat garis kuning. 

 

2.5.3. Thrips  

 Serangan thrips yang tinggi pada suatu area pertanaman dapat mengakibatkan 

kehilangan hasil panen sebesar 13–64%. Kerusakan bahkan dapat mencapai 100% 

bila pertanaman terserang Tospovirus karena tanaman yang terinfeksi menjadi 

kerdil dan mati (Indiati, 2012). Gejala serangan pada tanaman bawang merah 

yaitu daun berwarna putih keperak-perakan.  Pada serangan hebat, seluruh areal 



15 
 

 

pertanaman berwarna putih dan akhirnya tanaman mati. Serangan hebat terjadi 

pada suhu udara rata-rata di atas normal dan kelembaban lebih dari 70%. 

 

2.5.4. Lalat pengorok daun ( Liriomyza sp.)  

 

L. chinensis adalah sejenis hama yang mengorok daun bawang merah. Gejala 

awal serangan berupa bintik putih pada daun akibat tusukan ovipositor imago 

betina saat meletakkan telur. Larva yang baru menetas langsung masuk ke dalam 

rongga daun kemudian mengorok daun dari dalam, yaitu pada jaringan mesofil 

daun. Arah korokan biasanya dari atas menuju ke bawah sampai ke umbi. 

Kerusakan yang terlihat pada tanaman bawang menyebabkan umbi membusuk 

dan daun menjadi layu kering berwarna putih kecoklatan seperti terbakar. 

Fase tanaman bawang merah yang peka terhadap serangan pengorok daun 

adalah tanaman muda, kira-kira umur 2-3 minggu setelah tanam (MST). Serangan 

berat pada umur tersebut menyebabkan seluruh area pertanaman bawang daunnya 

berwarna putih kecoklatan dan akhirnya tanaman kering dan gagal panen (puso) 

(Setiawati, 2000 dalam Nonci dkk., 2011). 
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III.   BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

 

3.1   Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan April 2018 sampai dengan bulan Agustus 2018 

bertempat di Labarotarium Hama dan Penyakit Tumbuhan dan di  Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 

Lampung. 

 

3.2   Alat dan Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain umbi bawang merah, isolat 

jamur antagonis Trichoderma sp., pupuk kandang, pupuk majemuk NPK mutiara, 

isolat jamur patogen F. oxysporum f.sp.cepae., isolat bakteri antagonis    

P. fluorescens, media King’s B, media Potato Sukrose Agar (PSA), alkohol, aquades 

dan air. 

 

Alat-alat yang akan digunakan adalah cawan petri, autoklaf, orbital shaker, 

mikroskop majemuk, haemocytometer, erlenmeyer, Laminar Air Flow (LAF), klorofil 

meter SPAD, cangkul, pisau, selang, kertas label, plastik, alat tulis, meteran, 

timbangan, dan alat dokumentasi. 
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3.3   Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan sebagai berikut: 

P0 = Kontrol (Tanpa Trichoderma sp. dan P. fluorescens) 

P1 = Menggunakan Trichoderma sp. dan P. fluorescens 

P2 = Hanya menggunakan P. fluorescens 

P3 = Hanya menggunakan Trichoderma sp. 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah satuan percobaan ada 12 

petak satuan percobaan dengan luas perpetak 1 X 1m
2 

(Gambar 1.). 

     I            II       III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Denah tata letak petak percobaan 
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3.4   Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1   Pengukuran Petak Lahan 

 

Luas lahan yang digunakan sebesar 16 m
2
.  Lahan dibagi menjadi 3 bedengan yang 

memiliki lebar 1 m, panjang 4 m dan tinggi 0,3 m.  Jarak antar bedengan sebesar 

 0,5 m.  

                                

3.4.2   Pengolahan Tanah 

 

Lahan terlebih dahulu dibersihkan dari gulma-gulma yang tumbuh. Kemudian tanah 

diolah sebanyak 2 kali hingga gembur dengan menggunakan cangkul. Setelah tanah 

diolah selanjutnya dibuat petak percobaan dengan ukuran 1 x 1 m dan jarak antar 

petak dan ulangan 0,5 m lalu dilakukan pemberian pupuk kandang dengan dosis 5 ton 

ha
-1

 (0,5 kg petak
-1

) (Santoso dkk., 2007). 

                                       

3.4.3  Perbanyakan isolat Fusarium oxysporum 

Perbanyakan isolat patogen dilakukan dengan media Potato Suktrose Agar (PSA). 

Biakan murni F. oxysporum pada PSA dipanen 6 hari setelah perbanyakan. 

Selanjutnya, dihitung kerapatan sporanya sebelum digunakan dengan kerapatan 10
8
 

konidium/ml 
 
(Soesanto dkk., 2005).  
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                                                    Gambar 2. Isolat F. oxysporum 

 

3.4.4  Inokulasi patogen Fusarium oxysporum  

Inokulasi jamur patogen  F. oxysporum dilakukan dengan cara mercelupkan umbi  

dengan suspensi F. oxysporum dengan kerapatan 10
8
 konidium/ml  selama 15 detik, 

kemudian dikeringanginkan selama 2 jam. 

                        

3.4.5  Perbanyakan isolat Pseudomonas fluorescens 

Perbanyakan isolat antagonis dilakukan dengan media King’s B. Biakan murni         

P. fluorescens dipanen 4 hari setelah perbanyakan. Setelah dipanen, dilakukan 

perhitungan kerapatan koloni dengan kerapatan 10
7 

cfu/ml. 
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3.4.6  Aplikasi Pseudomonas fluorescens 

Pengaplikasian bakteri antagonis P. fluorescens dilakukan dengan perlakuan umbi 

pada saat penanaman. Menurut Edisaputra (2005) bahwa perlindungan melalui umbi 

merupakan cara yang lebih efektif dalam menekan intensitas penyakit.  Pemberiannya 

dilakukan dengan merendam umbi ke dalam suspensi bakteri antagonis P. fluorescens 

selama 30 menit,dengan kerapatan sel P. fluorescens sebesar 10
7 

cfu/ml. 

 

3.4.7  Perbanyakan Trichoderma sp. 

Isolat tersebut diperoleh dari Klinik Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.   Jamur tersebut diperbanyak  dalam media PSA (Potato Sukrose Agar)  

dalam cawan petri.  Perbanyakan isolat Trichoderma sp. dilakukan dengan 

mengambil biakan dengan jarum ose yang kemudian dipindahkan ke media PSA  dan 

diinkubasikan selama tujuh hari. 

 

 

 

 

 Gambar 3. Isolat P. fluorescens 
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                                                        Gambar 4. Isolat Trichoderma sp. 

 

3.4.8  Aplikasi Trichoderma sp.  

Aplikasi Trichoderma sp. dilakukan dengan mensuspensikan Trichoderma sp. dengan 

kerapatan 10
6 

spora/ml. Suspensi Trichoderma sp. diaplikasi di tanah dengan cara 

disiramkan sebanyak 10 ml/lubang tanam.  

 

 

 

 

 

 

                              

                       

                           Gambar 5. Aplikasi suspensi Trichoderma sp. ke lubang tanam 
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3.4.9  Penanaman  

 

Setelah tanah diolah, disiapkan penanaman umbi bawang merah pada bedengan. 

Umbi yang digunakan yaitu umbi bawang merah varietas lokal Bima Brebes. 

Sebelum di tanam umbi di potong ±  1/3  atau 1/4 bagian atas umbi. Penanaman 

dilakukan dengan membuat lubang tanam dengan jarak 20 x 20 cm. Lubang tanam 

yang telah dibuat ditanami umbi bawang merah hingga seluruh umbi terbenam 

(kedalaman ± 2 – 3 cm). Setiap lubang tanam berisi 1 umbi bawang merah, sehingga 

dalam satu petak percobaan terdapat 25 populasi tanaman. 

                              

3.4.10 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK mutiara 500 kg ha
-1

 (50 gr 

petak
-1

) dengan cara dibuat larikan (Santoso dkk., 2007). 

 

3.4.11  Penyiraman 

 

Penyiraman dilakukan dengan memanfaatkan sumber air disekitar areal peertanaman. 

Penyiraman dilakukan 2 hari sekali pada seminggu setelah tanam, kemudian 

selebihnya penyiraman dilakukan 1 kali sehari. 

 

3.4.12   Penyiangan Gulma 

 

Penyiangan gulma dilakukan pada lahan secara manual yaitu menggunakan tenaga 

manusia. Penyiangan dilakukan dengan mencabuti gulma yang tumbuh di petak 

percobaan. 
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3.4.13 Panen dan pascapanen 

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 60 – 80 hari setelah tanam. Beberapa 

tanda tanaman siap dipanen adalah 70 – 80% leher daun lemas, daun menguning, 

warna kulit mengkilap, pangkal batang mengeras, sebagian umbi telah tersembul di 

atas permukaan tanah, lapisan umbi telah penuh berisi dan berwarna merah. Umbi 

yang telah dipanen, dibersihkan dan diikat untuk dikeringkan. Pengeringan umbi 

dilakukan dengan cara dijemur selama kurang lebih 5 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar 6. Umbi siap panen 

 

3.5   Pengamatan 

 

3.5.1  Hari kemunculan gejala penyakit moler 

 

Hari kemunculan gejala penyakit moler diamati dengan cara mengamati awal 

munculnya gejala penyakit moler setiap hari mulai dari penanaman hingga tanaman 

tampak bergejala.  Indikasi gejala yang tampak yaitu terdapat daun yang menguning 
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dan cenderung terpelintir. Pengamatan dilakukan terhadap masing-masing tanaman, 

kemudian data dirata-rata untuk masing-masing ulangan. 

 

3.5.2 Keterjadian penyakit moler 

Keterjadian penyakit diamati setiap minggu sejak munculnya gejala sampai 

menjelang panen.  Berdasarkan sifat penyakit yang sistemik maka intensitas penyakit 

dihitung dengan rumus (Korlina & Baswarsiati, 1995) : 

% 

Keterangan: Pt  : Intensitas penyakit (%) 

  n    : Jumlah tanaman yang terinfeksi atau bergejala 

                       N   : Jumlah total tanaman yang diamati 

3.5.3  Tinggi Tanaman 

Tanaman bawang merah diukur sejak minggu pertama setelah tanam sampai dengan 

minggu sebelum di panen.  Pengukuran dilakukan dari atas permukaan tanah sampai 

dengan daun tertinggi tanaman bawang. 

 

3.5.4  Jumlah anakan 

Jumlah anakan dihitung setiap minggu setelah tanam hingga tanaman dipanen. 

Penghitungan jumlah anakan dilakukan dengan cara menghitung jumlah anakan per 

tanaman atau per rumpun. 
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3.5.5 Kehijauan daun 

Kehijauan daun diukur seminggu setelah tanaman bawang merah, pengukuran 

kehijauan daun dilakukan dengan alat Klorofil meter (SPAD). 

 

3.5.6  Jumlah Umbi 

Jumlah umbi dihitung  setelah tanaman bawang dipanen.  Kemudian umbi akan di 

akumulasikan dan di hitung per perlakuan. 

 

3.5.7  Bobot basah umbi dan berangkasan 

Penimbangan bobot basah umbi dan berangkasan dilakukan  setelah panen sehingga 

umbi dan tanaman masih dalam keadaan segar.  Bobot umbi ditimbang dalam 

keadaan segar dengan satuan ukuran gram (g). Sebelum ditimbang umbi sudah 

dibersihkan dari akar, daun dan tanah.  Bobot berangkasan segar ditimpang 

keseluruhan dengan satuan ukuran gram (g). 

 

3.5.8  Bobot kering umbi dan berangkasan 

Penimbangan bobot kering umbi dan berangkasan dilakukan setelah umbi dan 

tanaman bawang merah dikeringanginkan selama tujuh hari dan tidak terkena sinar 

matahari secara langsung.  Penimbangan bobot kering dilakukan dengan satuan 

ukuran gram (g). 
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3.5.9 Identifikasi serangga  

Serangga pada tanaman bawang merah diamati dengan mengambil data jenis atau 

macam serangga yang terdapat di areal pertanaman, dengan interval pengamatan 1 

minggu sekali. Pengambilan hama dilakukan dengan menggunakan alat pitfall dan 

sweep net. Alat pitfall diletakan pada bagian tengah dan bagian pinggir tiap petak 

percobaa, Sedangkan untuk sweep net digunakan dengan melakukan 2 ayunan ganda. 

Serangga yang terkumpul selanjutnya dilakukan identifikasi di Laboratorium Hama 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.5.10 Indeks keanekaragaman Serangga 

Hasil dari identifikasi serangga kemudian dicari indeks keragamannya.  Indeks 

keragaman jenis digunakan untuk membandingkan tinggi dan rendahnya 

keanekaragaman jenis dari serangga tersebut (Krebs, 1978).  Indeks Shannon-Wiener 

(H’) rumus:  

H’ = ˗Σ p ln p  

p  =  

 

Keterangan : H’ : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

                     p  : proporsi jumlah individu jenis ke  dengan keseluruhan jenis          

(ni/N) 

                      : jumlah individu jenis ke  

                     N  : total individu semua jenis 

 



27 
 

 

 

Tabel 1. Kriteria indeks keanekaragaman (H’) 

Nilai Indeks 
Kriteria 

Shannon 

<1 Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies rendah 

 
dan kestabilan komunitas rendah 

   1 3 Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang 

 
dan kestabilan komunitas sedang 

   >3 Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies ringgi  

  dan kestabilan komunitas tinggi       

 

3.5.11. Analisis korelasi 

Analisis korelasi pertumbuhan tinggi tanaman, kekayaan serangga, kelimpahan 

serangga dengan keterjadian dibantu dengan menggunakan program ms. excel 

(CORREL=array1;array2). Sarwono (2006), mengkategorikan korelasi menjadi 7 

yaitu 0 (tidak ada korelasi), 0,00-0,25 (korelasi sangat lemah), 0,25-0,,50 (korelasi 

cukup); 0,50-0,75 (korelasi kuat), 0,75-0,99 (korelasi sangat kuat) dan 1 (korelasi 

sempurna). 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam dan selanjutnya 

dilakukan uji BNT taraf nyata 5%. 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi P. fluorescens dan Trichoderma sp. dapat menekan keterjadian 

penyakit moler (F. oxysporum) pada tanaman bawang merah antara 30 – 

40%. 

2. Aplikasi perlakuan P. fluorescens dan Trichoderma sp. tidak memberikan 

pengaruh terhadap keanekaragaman serangga pada pertanaman bawang 

merah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian, saran yang diberikan yaitu  untuk melakukan penelitian  

P. fluorescens dan Trichoderma sp. sebagai penginduksi ketahanan tanaman dan 

perannya sebagai PGPR dan PGPF. 
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